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Reonel Febrianda : Pembuatan Sudu Kincir Angin Hemi Savonius 

 

 

 

             Pembuatan sudu kincir angin Hemi savonius ini hal yang harus diperhatikan adalah dalam 

pembengkokan dan pemasangan sudu. Dalam pembengkokan sudu tersebut, kita menggunakan 

mesin rol agar sesuai dengan bentuk yang diinginkan. Pembengkokan ini berkisar 45° yang 

akan membuat ukuran panjang awal 62cm menjadi 50cm. Kemudian dalam pemasangan sudu, 

karena sudu ini terbagi atas 2 tingkat makanya harus berlawanan arah. Tiap tingkat terdiri dari  

3 sudu. Karena kincir angin tersebut diletakkan di daerah tepi pantai yang kemungkinan angin 

bertekanan kuat maka dipasangkan tiap sudu 2 besi yang pengikat agar tidak terjadi patah atau 

lepasnya sudu akibat tekanan angin.                                                
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Angin adalah salah satu bentuk energi tertua yang telah lama dikenal dan 

digunakan manusia. Sebagaimana diketahui, pada asasnya angin terjadi karena ada 

perbedaan temperatur antara udara panas dan udara dingin. Di tiap daerah keadaan 

temperatur dan kecepatan angin berbeda. Energi angin yang sebenarnya berlimpah di 

Indonesia ternyata belum sepenuhnya dimanfaatkan sebagai alternatif penghasil listrik, 

bahkan selama ini masih dipandang sebagai proses alam biasa yang kurang memiliki 

nilai ekonomis bagi kegiatan produktif masyarakat.  

Ketahanan energi dunia sekarang menunjukkan penurunan khususnya energi fosil. 

Di masa depan kebutuhan energi semakin besar disebabkan laju pertumbuhan jumlah 

penduduk. Jika tidak ditemukan alternatif energi baru maka akan terjadi krisis energi. 

Beberapa tempat di Indonesia sudah mengalami krisis energi yang parah, sehingga 

pemadaman listrik sering terjadi khususnya di wilayah Sumatera ( DESDM,2005).   

Pada perkembangan energi di masa depan harus ramah lingkungan. Beberapa 

alternatif energi ramah lingkungan adalah energi angin. Potensi angin yang ada dapat 

dimanfaatkan untuk menghasilkan listrik skala kecil, kurang dari satu Kwh, dapat 

dimanfaatkan untuk penerangan dan menghidupkan peralatan listrik. Dengan mendesain 

alat konversi energi angin ke listrik yang sederhana (buatan tangan), murah, dan mudah 

untuk dibuat. Hal ini memungkinkan masyarakat awam untuk merawat dan 

memperbaiki sendiri sehingga transfer teknologi berjalan dengan cepat.  

Kincir Hemi Savonius merupakan kincir angin sederhana yang digunakan sebagai 

sistem konversi energi angin ke listrik  dan mampu menghasilkan listrik ketika angin 

memutar sudunya. Kincir angin Hemi Savonius termasuk jenis kincir Savonius dengan 

desain sisi sudu setengah lingkaran. Kincir ini  terdiri dari 2 tingkat yang mempunyai 

sudu 3 di setiap tingkat yang berbentuk segitiga sama sisi dan mempunyai poros 

ditengahnya.  
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Prinsip kerja kincir angin adalah berdasarkan interaksi sudu dan rotor dengan 

hembusan angin. Tetapi perputaran kincir ini seringkali terhambat oleh gaya hambat 

yang besar akibat angin yang menyapu dinding sudu yang lebar. Beranjak dari 

kekurangan tersebut dan beberapa faktor di atas maka penulis melakukan eksperimen 

lebih lanjut untuk mencoba merekayasa kincir angin Savonius dengan kinerja lebih baik 

yakni peningkatan kecepatan putar dengan penambahan sirip aerodinamika pada bidang 

kincir. Dengan memvariasi rangka sirip aerodinamika pada rotor Savonius diharapkan 

memperoleh nilai gaya hambat yang kecil sehingga diperoleh putaran maksimum. 

Dengan demikian diharapkan output tegangan lebih besar pula.  

B. Identifikasi Masalah 

Kinerja kincir angin Hemi Savonius berkaitan dengan putaran rotor (rpm) yang 

tinggi maka torsi yang bekerja juga bernilai tinggi. Putaran turbin ini juga berkaitan 

dengan output tegangan yang dihasilkan. Torsi dari kincir angin berkaitan dengan gaya 

hambat. Gaya hambat ini dapat diturunkan dengan memperbaiki desain sudu kincir 

angin Hemi Savonius dengan memperbaiki bentuk aerodinamis dengan bentuk setengah 

dari Savonius.  

C. Batasan Masalah 

Mengingat dari gaya hambat dari mesin kincir angin Hemi Savonius maka 

permasalahan yang terfokuskan terdapat pada bentuk sudu yang dibuat dan bahan yang 

digunakan dalam pembuatan sudu tersebut. Pembuatan sudu seperti hemi atau setengah 

dari savonius memungkinkan memperkecil dari gaya hambat yang terjadi saat sudu 

berputar dan mendapatkan torsi yang lebih besar 

D. Rumusan Masalah 

Dalam pembuatan sudu kincir angin hemi savonius ini terdapat masalah sebagai 

berikut: 

1. Apakah dengan sudu setengah dari savonius bisa menghasilkan tenaga yang 

besar?  
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2. Bagaimana desain gambar dari kincir angin Hemi Savonius? 

E. Tujuan Proyek Akhir 

Maka tujuan yang didapat dari rumusan masalah adalah : 

1. Penghematan penggunaan bahan yang menjadi setengah 

2. Menghasilkan tenaga yang besar 

3. Tidak mengurangi tekanan yang didapat dari kincir Savonius 

4. Kuat dari terpaan angin yang kuat 

F. Manfaat Proyek Akhir 

Manfaat yang didapat pembuatan proyek akhir adalah : 

1. Bagi penulis 

a. Sebagai suatu penerapan teori dan kerja praktek yang diperoleh saat 

dibangku perkuliahan. 

b. Mampu mengenalkan suatu mesin hemi savonius yang praktis dan 

ekonomis kepada mahasiswa lainnya yang akan mengambil proyek 

akhir, sehingga terinovasi untuk menghasilkan produk baru yang 

lebih baik. 

2. Bagi pembaca 

a. Terciptanya mesin ini, diharapkan membantu masyarakat di tepi 

pantai untuk mempermudah mendapatkan sumber energi listrik.  

b. Dapat memberikan informasi bagaimana cara metode perencanaan 

atau merancang pembuatan pada mesin kincir angin Hemi Savonius 


